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ABSTRACT

This study aims to_analyze the__ efficiency of Islamic Commercial Banks_(BUS) in Indonesia during the 2021-2023 period using the Data
Envelopment Analysis (DEA) method. Efficiency is measured based on the level of resource optimization by each bank in generating output. The
results indicate fluctuations in the efficiency levels of BUS during the observation period. Some banks, such as BTPN Syariah and Bank Syariah
Indonesia (BSI), demonstrated consistently high efficiency, while others, such as Bank Muamalat and BPD NTB Syariah, experienced either
improvements or stagnation in efficiency. The key factors influencing efficiency include operational scale and assets, operational management strategies,
technological innovation, and the post-pandemic impact. The implications of this study highlight the importance of strengthening risk management,
investing in financial technology, and optimizing capital structure to enhance the efficiency of Islamic banking. By improving operational efficiency, Islamic
banks can become more competitive and contribute significantly to the national financial system.

Key words: U

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia_selama periode 2021-2023 menggunakan
metode Data Envelopment Analysis (DEA). Efisiensi diukur berdasarkan tingkat optimalisasi sumber daya yang digunakan oleh masing-masing bank
dalam menghasilkan output. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat fluktuasi dalam tingkat efisiensi BUS selama periode pengamatan. Beberapa
bank, seperti BTPN Syariah dan Bank Syariah Indonesia (BSI), menunjukkan tingkat efisiensi tinggi yang stabil, sedangkan bank lain, seperti Bank
Muamalat dan BPD NTB Syariah, mengalami peningkatan atau stagnasi dalam efisiensi. Faktor-faktor utama yang memengaruhi efisiensi meliputi skala
operasi dan aset, strategi manajemen operasional, inovasi teknologi, serta dampak pasca pandemi. Implikasi dari penelitian ini menyoroti pentingnya
penguatan manajemen risiko, investasi dalam teknologi finansial, dan optimalisasi struktur modal untuk meningkatkan efisiensi perbankan syariah.
Dengan meningkatkan efisiensi operasional, bank syariah dapat lebih kompetitif dan berkontribusi secara signifikan terhadap sistem keuangan nasional
Kata kunci: Efisiensi, bank umum syariah, Data Envelopment Analysis
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Imam Abdul Aziz. 2018[] Implementasi Asset Protection Rationale Pada Pembiayaan Korporasi di Bank Syariah. Jurnal Nisbah 4 (1): 1—21-U

PENDAHULUAN
Bank memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi (Ramadhan et al., 2017), yaitu bank membantu perekonomian dengan memastikan bahwa
mengalir atau surplus sehingga memfasilitasi investasi dan

konsumsi di seluruh masyarakat (Azwar et al., 2021). Di Indonesia, perbankan syariah meliputi UUS (Unit Usaha Syariah), sebuah divisi dari bank
konvensional yang beroperasi sesuai dengan UU No. 21 Tahun 2008 dan prinsip-prinsip syariah, serta BUS (Bank Umum Syariah) dan BPRS (Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah).(Ningsih et al., 2023)

Statistik_Perbankan Indonesia yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengindikasikan perubahan jumlah bank syariah dalam beberapa
tahun terakhir. Pada tahun 2021, terdapat 15 bank syariah, namun angka tersebut menurun menjadi 13 bank pada tahun 2022. Meskipun jumlahnya
tetap sama pada tahun 2023, pada tahun 2024, jumlah bank syariah mengalami peningkatan lagi menjadi 14 bank. Fluktuasi ini mencerminkan
tantangan yang dihadapi oleh Bank Umum Syariah dalam beradaptasi dengan perubahan pasar, regulasi, dan kebutuhan nasabah. Situasi ini
menegaskan pentingnya penerapan strategi yang lebih inovatif dan responsif agar bank syariah dapat menyesuaikan diri dan tetap bersaing di tengah
perkembangan ekonomi yang cepaG

Tabel 1. Perkembangan BUS

Saat ini, terdapat ketimpangan yang signifikan dalam jumlah aset antara Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan Bank Umum Syariah lainnya. Pada tahun
2023, aset BSI tercatat mencapai Rp 353,6 triliun, sementara aset bank syariah lainnya masih berada di bawah Rp 100 triliun. Ketimpangan ini
menunjukkan dominasi BSI dalam sektor perbankan syariah di Indonesia. Selain itu, peningkatan jumlah bank syariah juga berkontribusi pada tingginya
tingkat persaingan di antara lembaga-lembaga ini. Oleh karena itu, penting bagi setiap bank untuk memperhatikan dan meningkatkan efisiensi
operasional mereka agar dapat bersaing secara efektif. Pengelolaan sumber daya yang optimal dan inovasi dalam produk dan layanan akan menjadi
kunci bagi bank syariah untuk mempertahankan keberlanjutan dan pertumbuhannya di pasar yang semakin kompetitif ini.(Sagantha, 2020)

Tabel 2. Total Aset BUS 2023

Ketimpangan aset yang sangat signifikan ini menunjukkan bahwa bank umum syariah lain harus meningkatkan efisiensi operasional mereka untuk tetap
bersaing dengan BSI. Efisiensi dalam mengelola dana dan sumber daya ini dapat menjadi kunci bagi bank syariah lain untuk mengurangi kesenjangan
kompetitif(Cahya 2017). Di sisi lain, pandemi COVID-19 juga mengakibatkan perubahan besar bagi perekonomian Global. Menurut Bank Dunia, PDB
global menyusut sebesar 3,5% pada tahun 2020. Jadi, di era pasca pandemi bank harus lebih efisien dalam memanfaatkan sumber daya untuk dapat
menstabilkan operasional dan bisa bersaing dengan sesama bank syariah maupun dengan bank konvensional yang memiliki lebih banyak fleksibilitas di
bidang operasional dan inovasi produk. Bank syariah yang lebih efisien tidak hanya mampu berkompetisi lebih baik, tetapi juga diharapkan mapu
bertambah dan terus tumbuh berkembang di era perbankan yang terus berubah ini.

Efisiensi dapat dipahami sebagai ukuran kapasitas bisnis untuk menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk menghasilkan output semaksimal
mungkin.(Pebrianti, 2021) Dengan kata lain, efisiensi mencerminkan sejauh mana suatu sistem atau proses dapat mengoptimalkan penggunaan sumber
daya untuk mencapai kinerja yang diharapkan. Dengan demikian, pengukuran efisiensi menjadi penting untuk mengevaluasi kinerja dan menentukan
area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.(Prativi et al., 2020)

Metode yang bisa digunakan untuk menganalisis tingkat efisiensi adalah Data Envelopment Analysis (DEA) (Khusnah et al., 2020). DEA merupakan
pengembangan dari program linier yang menggunakan teknik untuk mengukur kinerja relatif dari sekelompok unit yang memanfaatkan berbagai input
dan output(Farchah &amp; Kusmargiani, 2020). Dengan menerapkan metode DEA, kita dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai
efisiensi masing-masing DMU (Decision Making Unit). Selain itu, DEA memungkinkan kita untuk mengidentifikasi DMU yang beroperasi secara efisien,
serta yang belum mencapai tingkat efisiensi yang optimal.(Ningsih et al., 2023)

MATERI DAN METODE
Efisiensi
Efisiensi memiliki peran krusial dalam dunia bisnis. Secara umum, efisiensi_diartikan sebagai_kemampuan untuk menjalankan sesuatu_dengan cara
yang benar (doing the thing right). Konsep _ini_erat kaitannya dengan_strategi_ perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh sebab itu,
efisiensi sering dikaitkan dengan aspek biaya, di mana perusahaan berupaya menekan pengeluaran seminimal mungkin guna menghasilkan output
yang sesuai dalam proses konversi dari input menjadi output.(Naufal &amp; Firdaus, 2018)
Efisiensi berdasarkan konsep ekonomi dan efisiensi berdasarkan konsep produksi adalah dua ide utama dalam teori ekonomi. Sementara efisiensi
dalam ide produksi lebih berkonsentrasi pada tingkat mikro, efisiensi dalam konsep ekonomi lebih luas dan dilihat dari sudut pandang makro.(Sagantha,
2020)
Efisiensi makro berkaitan dengan bagaimana sumber daya dalam suatu perekonomian dialokasikan secara optimal untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dalam ekonomi mikro, teori produsen dan teori konsumen termasuk dalam pengertian efisiensi. Jika teori konsumen berkonsentrasi pada
upaya konsumen untuk memaksimalkan utilitas atau kepuasan mereka, teori produsen menyoroti upaya produsen untuk memaksimalkan keuntungan
dan meminimalkan biaya.
Hubungan antara input dan output dalam proses produksi_dijelaskan oleh garis_batas produksi_dalam teori produsen. Garis _ini_menunjukkan
tingkat produksi tertinggi yang dapat dicapai dengan teknologi dan sumber daya yang tersedia di sebuah perusahaan atau sektor.
Efisiensi menjadi indikator penting dalam menilai kinerja keseluruhan suatu perusahaan serta menentukan keberhasilan atau kegagalan sebuah BPRS.
Dengan mengukur efisiensi, dapat diketahui_sejauh mana BPRS_mampu mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan
manfaat yang lebih besar kepada _masyarakat, baik sebagai nasabah penabung maupun nasabah pembiayaan.(Septiani &amp; Rani, 2020)
Bank dapat mencapai efisiensi yang ditunjukkan dengan kemungkinan peningkatan dengan mengadopsi pendekatan DEA untuk pengukuran efisiensi,
yang dapat menghasilkan nilai untuk setiap variabel input dan output. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat membantu bank dalam menilai kinerja,
khususnya dalam kaitannya dengan efisiensi keuangan, dan dapat menjadi acuan bagi manajer dalam pengambilan keputusan di masa depan.(Riani
&amp; Hendrawan, 2020)
Efisiensi merupakan perbandingan antara input yang digunakan dengan output yang dihasilkan, yaitu sejauh mana suatu input dapat menghasilkan
output. Jika sebuah bisnis dapat menghasilkan lebih banyak dengan |

daripada bisnis lain, maka bisnis tersebut dianggap efisien. Dengan metode ini, tingkat efisiensi kinerja suatu bank dapat diukur, sekaligus
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan inefisiensi. Selain itu, metode ini juga membantu bank dalam menentukan institusi lain sebagai acuan




atau pembanding dalam upaya memperbaiki dan mengatasi inefisiensi yang ada.(Syairozi et al., 2020)

_Untuk menentukan hubungan input dan outputnya( Septiani_and Rani 2020), pengukuran efisiensi memiliki 3 pendekatan yang lazim
digunakan, yaitu:

1. Pendekatan produksi menempatkan bank sebagai unit ekonomi yang menghasilkan output dalam bentuk simpanan (deposit account) dan kredit
pinjaman (loans). Sementara itu, input dalam pendekatan ini meliputi jumlah tenaga kerja, pengeluaran modal_untuk aktiva tetap, serta berbagai
material_pendukung lainnya. 2. Pendekatan intermediasi, _bank adalah organisasi komersial yang mengelola dan memindahkan aset keuangan dari
pihak yang memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana.

3. Pendekatan di mana bank berfungsi sebagai lembaga keuangan yang

berperan utama dalam menciptakan kredit atau pinjaman. Dalam pendekatan ini, output yang dihasilkan mencerminkan kemampuan perbankan dalam
menyalurkan dana melalui kredit, investasi dalam surat berharga, aktiva lancar, serta berbagai alternatif aset lainnya.

( pemrograman statistika penelitian untuk memperoleh perkiraan
empiris yang berkorelasi dengan fungsi produksi yang efisien. Keunggulan utama dari pendekatan DEA adalah kemampuannya dalam mengidentifikasi

variabel input dan output yang berkontribusi terhadap ketidakefisienan suatu perusahaan, sekaligus mengukur tingkat efisiensi secara keseluruhan.
(Salma et al., 2022)

DEA (Data Envelopment Analysis) menggunakan metode pemrograman linier untuk membangun perbatasan non-parametrik berdasarkan data,
sehingga dapat mengukur efisiensi relatif suatu entitas. Metode ini memungkinkan evaluasi efisiensi produksi dengan mempertimbangkan berbagai
model melalui program komputer. Dalam konteks perbankan, DEA menghitung skor efisiensi ekonomi absolut dengan menggunakan variabel input dan
output, kemudian menggeneralisasikannya. Skor efisiensi berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang semakin mendekati 1 menunjukkan tingkat
efisiensi yang lebih tinggi. Secara khusus, DEA merupakan perluasan dari metode pemrograman linier yang mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
dengan memasukkan fungsi tujuan dan fungsi kendala.(Setyono et al., 2021)

Dampak dari beberapa variabel terhadap efisiensi bank diuji dengan menggunakan analisis faktor, yang menggunakan Data Envelopment Analysis
(DEA) sebagai indeks data. Pendekatan ini juga membantu dalam menentukan faktor-faktor yang paling mempengaruhi efisiensi bank-bank di Indonesia.
Penilaian yang lebih menyeluruh terhadap efisiensi unit bisnis dapat diperoleh dengan menggunakan Two-Stage DEA, yang merupakan pengembangan
dari pendekatan DEA. Metode ini membagi analisis ke dalam dua tahap sehingga hasil akhirnya memberikan gambaran yang lengkap mengenai tingkat
efisiensi bank.(Dicha &amp; Wendha, 2020)

Asumsi Constant Return to Scale (CRS) dan Variable Return to Scale (VRS) merupakan dua asumsi yang dapat digunakan dalam perhitungan
tingkat efisiensi pembiayaan pada BUS dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Pada intinya, teknik ini menilai
efektivitas teknis operasional pembiayaan atau kredit. Selisih atau gap antara nilai Overall Technical Efficiency (OTE) dan Pure Technical Efficiency
(PTE) adalah rasio OTE terhadap PTE, yang menunjukkan tingkat efisiensi skala pembiayaan bank, atau scale efficiency. Oleh karena itu, hanya dengan
menggunakan dua ukuran efisiensi secara simultan, yaitu model CRS dan VRS, maka efisiensi skala pembiayaan BUS dan BUK dapat diukur.(Sari
&amp; Suprayogi, 2015)

Metode Penelitian
Dengan bantuan perangkat lunak Data Envelopment Analysis (DEA), penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif untuk menilai tingkat
efisiensi dengan menggunakan pendekatan intermediasi yang menggabungkan faktor input dan output. Tools analisis yang digunakan untuk mengukur
efisiensi adalah MaxDEA yang dilakukan dengan pendekatan VRS dengan orientasi output(Ardiani et al., 2023). Skor efisiensi yang dihasilkan adalah
angka antara 0 dan 1; semakin mendekati 1 (100%), semakin efisien bank tersebut, yang mengindikasikan bahwa bank tersebut menggunakan input
seefisien mungkin untuk menghasilkan output yang paling banyak. Sebaliknya, efisiensi bank akan menurun jika semakin mendekati angka nol. Data
sekunder dari laporan keuangan tahunan_masing-masing Bank Umum _Syariah, yang diambil dari_situs web bank, digunakan dalam penelitian ini.
Laporan keuangan tahunan bank umum syariah tahun 2021-2023 menjadi sumber informasi sekunder. Terdapat 13 Bank Umum Syariah (BUS)
yang menjadi sampel penelitian, yaitu :
No Nama Bank Umum Syariah
1 _ Indonesia
2
Bank Muamalat Indonesia
Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah Bukopin
Bank Jabar Banten Syariah 7 Bank Aceh Syariah

Bank_Mega Syariah
Bank_Panin Dubai Syariah
BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
BPD Riau Kepri Syariah
Bank Victoria Syariah
13 Bank Aladin Syariah

l\—;,'j||—\©°°ou

Tabel 3. Daftar BUS

Pendekatan intermediasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada fungsi bank sebagai perantara keuangan (financial intermediary).
Dalam pendekatan ini, Bank dipandang sebagai organisasi yang mengambil uang dari pihak yang memiliki uang lebih dan mentransfernya ke pihak yang
membutuhkan uang. Pendekatan ini sangat relevan digunakan untuk analisis efisiensi bank, mengingat fungsi bank sebagai penghubung utama antara
sektor yang surplus dana dan sektor yang defisit dana(Kusumaningsih et al. 2023). Fokus utama pendekatan ini adalah bagaimana bank menggunakan
sumber daya yang dimiliki untuk menyalurkan dana secara efisien. Pemilihan variabel input dan output berdasakan dengan pendekatan intermediasi,
dengan penjelasan sebagai berikut :

Tabel SEQ Tabel\* ARABIC 4. Variabel
Penelitian DEA ini berbasis VRS (Variable Return to Scale), yang berguna untuk mengukur efisiensi suatu unit keputusan (DMU) ketika perubahan



proporsional dalam input tidak selalu menghasilkan perubahan proporsional yang sama dalam output(Khusnah et al., 2020). VRS mengamsumsikan
bahwa terdapat skala yang bervariasi di antara DMU, Hal ini berguna karena tidak semua bank memiliki skala operasi yang sama, beberapa bank
mungkin memiliki ukuran kecil sedangkan yang lain lebih besar dengan aset dan sumber daya lebih banyak(Hidayah et al., 2020). Dengan VRS, kita
dapat mengevaluasi efisiensi bank terlepas dari ukuran bank tersebut, sehingga VRS lebih relevan untuk menganalisis berbagai bank umum syariah
dengan lebih adil dan akurat.

Data sekunder penelitian ini berasal dari laporan keuangan tahunan masing-masing Bank Umum Syariah, yang diambil dari situs web mereka. Laporan
keuangan tahunan bank umum syariah tahun 2021-2023 menjadi sumber informasi sekunder. Pemilihan periode ini dikarenakan pada 2021-2023
merupakan masa penting untuk melihat bagaimana bank menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi karena merupakan masa transisi pemulihan
kinerja pasca pandemi covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jika sebuah bank mendapatkan nilai 1 pada pengukuran DEA, maka bank tersebut dianggap efisien; jika tidak, bank tersebut dianggap tidak efisien.
Kegagalan untuk memaksimalkan target input dan output adalah akar penyebab inefisiensi. Baik variabel input (dana pihak ketiga, biaya operasional,
dan total aset) maupun output (pembiayaan dan pendapatan operasional) tidak efisien.

NamaBUS 2021 2022 2023

Bank Syariah Indonesia 0.97 1 1

Bank Aceh Syariah 0.90 0.94 0.94

KB Bukopin Syariah 0.86 0.99 0.96

Bank Mega Syariahl 1 0.98

Bank Muamalat 0.530.57 0.77

BTPN Syariah1 1 1

BJB Syariah  0.85 0.84 0.90

BCA Syariah 0.86 0.85 0.88

Panin Dubai Syariah 1 1 096

Bank Victoria Syariah 1 1 0.93

BPD NTB Syariah 0.37 0.39 0.39

Bank Aladin Syariah 1 1 067

BPD Riau Syariah 0.900.91 1

Tabel 5. Hasil Pengolahan Data
Hasil penelitian Umum Syariah (BUS) periode 2021-2023 mengalami fluktuasi. Berdasarkan
hasil analisis (DEA), terdapat perbedaan tingkat efisiensi di antara berbagai

Dari tabel hasil pengolahan data, beberapa bank menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi dan stabil selama periode pengamatan, seperti BTPN
Syariah yang konsisten memperoleh skor efisiensi 1 selama tiga tahun berturut-turut. Hal ini menunjukkan bahwa bank tersebut mampu mengoptimalkan
Bank Syariah Indonesia (BSI) juga menunjukkan tingkat efisiensi yang mendekati optimal dengan skor 0,97 di tahun 2021 dan meningkat menjadi 1 pada
tahun 2022 dan 2023. Hal ini mencerminkan bahwa BSI telah mengimplementasikan strategi pengelolaan sumber daya yang efektif dalam meningkatkan
produktivitas dan layanan perbankan syariah di Indonesia.

Bank Mega Syariah dan Panin Dubai Syariah juga menunjukkan efisiensi yang tinggi dengan nilai 1 pada tahun 2021 dan 2022, namun mengalami
sedikit penurunan pada tahun 2023. Hal ini mungkin disebabkan oleh perubahan strategi operasional atau peningkatan beban operasional yang
mempengaruhi efisiensi mereka.

Di sisi lain, beberapa bank mengalami peningkatan efisiensi, seperti Bank Muamalat, yang mengalami kenaikan dari 0,53 pada tahun 2021 menjadi 0,77
pada tahun 2023. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan perbaikan strategi operasional dan ekspansi layanan yang lebih luas. Namun, masih terdapat
bank yang memiliki tingkat efisiensi rendah dan relatif stagnan, seperti BPD NTB Syariah, yang hanya meningkat sedikit dari 0,37 di tahun 2021 menjadi
0,39 di tahun 2023. Ini menunjukkan bahwa bank tersebut masih menghadapi kendala dalam optimalisasi sumber daya dan strategi bisnis.

BCA Syariah dan BJB Syariah juga mengalami efisiensi yang berfluktuasi, dengan nilai yang sedikit meningkat dari 0,85 menjadi 0,90 untuk BJB Syariah
dan dari 0,86 menjadi 0,88 untuk BCA Syariah. Meskipun peningkatannya kecil, ini mencerminkan adanya upaya perbaikan dalam pengelolaan dana dan
strategi pembiayaan mereka.

Bank Aladin Syariah mengalami penurunan efisiensi dari 1 pada tahun 2021-2022 menjadi 0,67 di tahun 2023. Ini mungkin disebabkan oleh tantangan
ekspansi atau peningkatan beban operasional yang belum diimbangi dengan peningkatan pendapatan yang signifikan.

BPD Riau Kepri Syariah menunjukkan tren peningkatan dari 0,90 di tahun 2021 menjadi 1 di tahun 2023, menunjukkan perbaikan dalam pengelolaan
aset dan strategi pembiayaan yang lebih efisien.

Faktor Efisiensi BUS

1. Skala operasi dan aset

Ketimpangan aset yang signifikan di antara bank syariah menjadi faktor utama dalam perbedaan efisiensi. Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki aset
yang jauh lebih besar dibandingkan dengan bank syariah lainnya, memungkinkan efisiensi operasional yang lebih tinggi.

2.  Strategi manajemen operasional

Bank dengan efisiensi tinggi, seperti BTPN Syariah, memiliki strategi operasional yang lebih baik dalam mengelola Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
menyalurkannya sebagai pembiayaan secara optimal. Sebaliknya, bank dengan tingkat efisiensi rendah umumnya menghadapi kendala dalam
mengalokasikan sumber daya secara efektif.

3. Teknologi dan inovasi produk

Bank-bank yang memiliki inovasi dalam layanan digital, seperti Bank Aladin Syariah, cenderung lebih kompetitif. Namun, penurunan efisiensi dari 1 pada
tahun 2021-2022 menjadi 0,67 di tahun 2023 menunjukkan bahwa pertumbuhan pesat juga dapat membawa tantangan dalam manajemen sumber daya
dan strategi ekspansi yang kurang matang.

4. Dampa pasca pandemi

Efisiensi bank syariah masih terdampak oleh transisi ekonomi pasca pandemi. Beberapa bank mengalami penurunan efisiensi akibat perubahan pola



konsumsi dan penyesuaian regulasi perbankan. Bank yang dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ekonomi cenderung menunjukkan
peningkatan efisiensi dibandingkan bank yang masih bergantung pada model bisnis tradisional.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) selama periode 2021-2023 mengalami fluktuasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk skala aset, strategi operasional, inovasi teknologi, dan dampak ekonomi pasca pandemi. Beberapa bank
berhasil mempertahankan efisiensi tinggi, sementara bank lainnya masih perlu melakukan perbaikan dalam pengelolaan sumber daya dan pembiayaan.
Oleh karena itu, implementasi strategi yang lebih adaptif dan inovatif sangat diperlukan agar BUS dapat meningkatkan daya saing mereka di industri
perbankan syariah Indonesia.

Implikasi

1. Penguatan manajemen resiko

Bank syariah perlu meningkatkan manajemen risiko dalam menyalurkan pembiayaan agar efisiensi tetap terjaga dan meminimalkan tingkat Non-
Performing Financing (NPF). Bank dengan tingkat NPF yang tinggi cenderung mengalami inefisiensi karena adanya kredit bermasalah yang
menghambat pertumbuhan keuangan mereka.

2. Inovasi dalam teknologi finansial

Digitalisasi layanan perbankan menjadi kunci peningkatan efisiensi operasional. Implementasi teknologi keuangan yang lebih maju, seperti artificial
intelligence (Al) dalam analisis kredit dan automasi proses operasional, dapat membantu bank meningkatkan efisiensinya.

3. Optimalisasi struktur modal

Pengelolaan modal yang lebih baik dapat membantu bank kecil dan menengah bersaing lebih efektif dengan bank yang memiliki aset lebih besar.
Diversifikasi sumber pendapatan juga perlu dilakukan agar tidak terlalu bergantung pada satu jenis produk atau layanan perbankan.

DAFTAR PUSTAKA
Ardiani, N., Latifah, F. N., Sudarso, S., &amp; Tiswanah, N. (2023). Efficiency and Productivity of Zakat Management Organization Before and
During Pandemic Covid-19. Indonesian Journal of Cultural and Community Development, 14(2), 1-7. https://doi.org/10.21070/ijccd2023951

Azwar, Endri, &amp; Anwar, S. (2021). Analisis Efisiensi Bank DEA. Jurnal
llmiah MEA ( _ 1794-1805.
Dicha, OB, &amp; Wendha, N. (2020). Analisis Efisiensi Perbankan Hasil Merger Di Indonesia Dengan Metode Two-Stage Data Envelopment
Analysis Analysis of Bank Post- Efficiency in Using Stage Method of

2020.
Farchah, N., &amp; Kusmargiani,_I. S. (2020). Analisis Efisiensi Bank Umum Konvensional di Indonesia Menggunakan Metode Data
Envelopment Analysis (Dea) pada Tahun 2014-2018. 69- 81.

Hidayah, U., Alfie, A. A., &amp; Ayuningtyas, R. dwi. (2020). Analisis Efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Wilayah Jawa Tengah
&amp; DIY Dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA) Periode 2016 - 2018. Ihtiyath []: Jurnal Manajemen Keuangan Syariah, 4(2), 1-13.
https://doi.org/10.32505/ihtiyath.v4i2.2041
Khusnah, N., Zaki, I., &amp; Rani, L. N. (2020). Analisis Efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Di Jawa Timur Menggunakan Data
Envelopment Analysis (Dea) Periode 2012-2018. Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 7(2), 294.
https://doi.org/10.20473/vol7iss20202pp294-304
Naufal, F. M., &amp; Firdaus, A. (2018). Analisis Efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Wilayah Jabodetabek Dengan Pendekatan
Two Stage Data Envelopment Analysis (Dea). Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah, 5(2), 196. https://doi.org/10.21043/equilibrium.v5i2.2612
Ningsih, D. W., Suripto, S., Erfandi, E., &amp; Murdianingsih, D. (2023). Analisis Efisiensi Bank Umum Persero Menggunakan Metode Data
Envelopment Analysis (DEA). Magisma: Jurnal limiah Ekonomi Dan Bisnis, 11(2), 172-180. https://doi.org/10.35829/magisma.v11i2.324
Pebrianti, I. Y. (2021). Analisis Tingkat Efisiensi BPRS di Jawa Barat dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA). Journal of Applied
Islamic Economics and Finance, 1(2), 424-434. https://doi.org/10.35313/jaief.v1i2.2475
Prativi, Y. P., Dewi, D. M., &amp; Chairia. (2020). Analisis komparatif pengukuran kinerjra entitas syariah dengan balance scorecard dan maslahah
scorecard. Jurnal limiah MEA (Manajemen, Ekonomi, Dan Akuntansi), 4(1), 106-113.
Ramadhan, A., Purnomo, D., Muhtarom, M., &amp; Chuzaimah, C. (2017). Mengukur Tingkat Efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah
dengan Menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA). Cakrawala: Jurnal Studi Islam, 12(2), 113-120.
https://doi.org/10.31603/cakrawala.v12i2.1704
Riani, D., &amp; Hendrawan, S. (2020). Data Envelopment Analysis (Dea): Perbandingan Efisiensi Bank Syariah Dan Bank Konvensional
Periode 2014-2018. Neraca Keuangan[]: Jurnal limiah Akuntansi Dan Keuangan, 15(2), 25- 41. https://doi.org/10.32832/neraca.v15i2.3498
Sagantha, F. (2020). Analisis Efisiensi Perbankan Syariah Dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA) Dan Nilai Islam. Jurnal Ekonomi
Syariah, 1(1), 38-55.
Salma, F., Djatnika, D., &amp; Tripuspitorini, F. A. (2022). Pendekatan Data Envelopment Analysis untuk Mengukur Kinerja Keuangan Bank
BJB Periode Tahun 2015-2020. Indonesian Journal of Economics and Management, 2(3), 508-516. https://doi.org/10.35313/ijem.v2i3.3076
Sari, D. F., &amp; Suprayogi, N. (2015). Membandingkan Efisiensi Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indonesia
Dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA). Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 2(8), 673.
https://doi.org/10.20473/vol2iss20158pp673-688

Analisis Tingkat Efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Bprs) Periode 2012-2018 Menggunakan
Metode Data Envelopment Analysis (Dea). Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 7(7), 1378.
https://doi.org/10.20473/vol7iss20207pp1378-1390
Setyono, F., Istigomah, Y. N. A., llmundhita, S., &amp; Mujib, A. (2021). Analisis Efisiensi Perbankan Syariah Pada Masa Pandemi Covid-19
Menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA). I-Finance: A Research Journal on Islamic Finance, 7(1), 11-30.
https://doi.org/10.19109/ifinance.v7i1.8434
Syairozi, M. I., Zulyanti, N. R., &amp; Handayati, R. (2020). Analisis Efisiensi Perbankan Syariah (Unit Usaha Syariah) Indonesia Periode 2013-
2015: Pendekatan Dea (Data Envelopment Analysis). Jurnal Ekonomi Dan Hukum Islam, 8(2), 154-173.







